
SISTEM PERTANIAN 
BERKELANJUTAN



DEFINISI PERTANIAN TERPADU (IFS)

• Sistem pertanian dengan

• upaya memanfaatkan keterkaitan antara tanaman
perkebunan/pangan/hortikultura), hewan ternak dan perikanan,

• untuk mendapatkan agroekosistem yang mendukung produksi
pertanian (stabilitas habitat), 

• peningkatan ekonomi dan pelestarian sumberdaya alam.



Prinsip dalam pembangunan pertanian terpadu

• Berada pada suatu kawasan/hamparan.

• Limbah suatu kegiatan adalah input untuk kegiatan lainnya

• Menjaga keseimbangan ekosistem

• Mendorong konservasi habitat

(Menerapkan pertanian organik/pertanian berkelanjuan)



Keterkaitan Komponen Utama Dalam IFS

Perikanan Peternakan

Ransum Limbah kotoran

Pengomposan

Pasar

Budidaya Tanaman





























Prinsip Keterpaduan Dalam Pengelolaan

• Memanfaatkan seluruh potensi energi, sehingga dapat dipanen secara
berimbang. Komponen yang ada dalam suatu kawasan akan memiliki ekosistem
yang lengkap karena mendorong stabilitas habitat dan keanekaragaman
kehidupan alami dilingkungan pertanian. Potensi ternak dalam ekosistem

75-95 % nitrogen (N) yang berasal dari tanaman yang dikonsumsi, dan 90-95 % 
dari total  mineral dikembalikan ke tanah (sebagai sumber perbaikan kondisi dan 
sifat tanah)

 Raih nilai ekonomi dan stabilitas ekologi kawasan melalui aplikasi pengaturan tata 
ruang dan identifikasi fungsi dan peran kawasan.



Limbah Pertanian

 Sampah Organik: Sisa-sisa tanaman, seperti daun kering, jerami, 

atau sisa panen yang tidak digunakan, adalah limbah organik yang 

umum dalam pertanian

 Pupuk Kimia: Sisa pupuk kimia yang tidak terpakai atau berlebihan

dapat menjadi limbah pertanian yang berpotensi mencemari tanah

dan air jika tidak dikelola dengan baik.



 Pestisida: Sisa-sisa pestisida yang tidak digunakan dengan benar

atau wadah bekas pestisida adalah contoh limbah berbahaya dalam

pertanian.

 Limbah Plastik: Plastik digunakan dalam berbagai aspek pertanian, 

seperti mulsa plastik, wadah, dan perlindungan tanaman. Limbah

plastik ini jika tidak didaur ulang atau dikelola dengan baik dapat

menjadi masalah lingkungan.



 Air Limbah: Air limbah dari penggunaan pupuk, pestisida, atau

proses pertanian lainnya yang mencemari air sungai atau tanah.

 Limbah Organik dari Peternakan: Limbah dari peternakan seperti

kotoran hewan, jerami, dan sisa-sisa pakan merupakan limbah organik

yang dapat memerlukan manajemen khusus.



 Limbah Pasca Panen: Limbah yang dihasilkan selama pemrosesan, 

penyimpanan, atau distribusi produk pertanian, seperti jerami, daun, 

atau bagian tanaman yang tidak digunakan.Penting untuk mengelola

limbah pertanian dengan benar agar tidak merusak lingkungan, serta

mempertimbangkan praktik-praktik berkelanjutan untuk mengurangi

limbah pertanian dan memanfaatkannya jika memungkinkan.



komposting



Pemanfaatan limbah pasca panen

 BISF

 Pakan ternak



Integrasi peternakan dan perikanan 












